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Abstrak 

Penelitian ini menangani kenakalan siswa di SMAN 1 Rejotangan melalui implementasi Metode 
Naïve Bayes dalam sistem pendukung keputusan berbasis web. Evaluasi menunjukkan tingkat 
akurasi tinggi dalam mengklasifikasikan kenakalan siswa. Uji fungsional konfirmasi keberhasilan 
pengelolaan data kehadiran dan pelanggaran siswa, dengan sistem memberikan informasi akurat 
dan mendapatkan respons positif dari pengguna. Dalam konteks Handling ID, metode Naïve 
Bayes mengkategorikan siswa ke dalam pelanggaran ringan dan sedang, dengan Handling 1 
hingga Handling 5 mencakup kategori tersebut. Handling 6 dan Handling 7 tidak muncul pada 
hasil klasifikasi untuk semester 2 tahun 2023. Kesimpulan menunjukkan bahwa implementasi 
Metode Naïve Bayes berhasil memberikan kontribusi positif, memberikan informasi akurat, dan 
mendukung pengambilan keputusan pihak sekolah. Rekomendasi penelitian mencakup 
pengoptimalan algoritma Naïve Bayes, pengembangan fitur sistem, pelibatan aktif pihak terkait, 
pelatihan pengguna, dan pemeliharaan sistem berkala. Langkah-langkah ini diharapkan 
meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem dalam menghadapi dinamika kenakalan siswa di 
lingkungan sekolah. 
Kata Kunci : Kenakalan Siswa, Metode Naïve Bayes, Sistem Pendukung Keputusan, Web-based. 

 
A. PENDAHULUAN 

SMAN 1 Rejotangan, sebagai lembaga pendidikan di Kecamatan Rejotangan, Kabupaten 
Tulungagung, menghadapi tantangan serius terkait perilaku siswa yang bermasalah. Meskipun upaya 
telah dilakukan untuk meningkatkan disiplin siswa, kendala muncul karena absennya sistem 
pencatatan otomatis (Anggoro dan Hidayat, 2020). Pihak sekolah masih mengandalkan sistem manual 
dalam mencatat pelanggaran siswa, menggunakan buku poin pelanggaran dan buku besar sebagai 
arsip sekolah. Keterbatasan sistem manual ini dapat menjadi hambatan dalam pembelajaran di sekolah 
(Ariani dkk, 2018). 

Sebagai solusi, penelitian sebelumnya menghasilkan aplikasi web untuk mengelola data 
kehadiran dan pelanggaran siswa, serta menyediakan kemudahan bagi administrator dalam mengelola 
data sekolah secara keseluruhan (Cahyono, 2022). Namun, perluasan penelitian ini difokuskan pada 
implementasi Metode Naïve Bayes sebagai pendekatan untuk mengatasi kenakalan siswa di SMAN 1 
Rejotangan. Tujuan penelitian ini adalah menyediakan sistem pendukung keputusan berbasis web 
yang efisien dalam mengelola data kenakalan siswa, memberikan solusi konkret bagi pihak sekolah, 
dan meningkatkan kualitas lingkungan pembelajaran. Tujuan penelitian untuk memberikan gambaran 
komprehensif tentang implementasi Metode Naïve Bayes dalam mengatasi kenakalan siswa di SMAN 
1 Rejotangan. Langkah-langkah ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap kualitas 
dan efektivitas sistem pendidikan di sekolah. 
 
B. LANDASAN TEORI 
1. Kenakalan Siswa 

Kenakalan siswa adalah perilaku yang melanggar norma dan aturan sekolah. Ini 
mencakup perilaku seperti bolos sekolah, penggunaan obat-obat terlarang (narkoba), minum 
minuman keras, atau perilaku bullying terhadap teman di sekolah. Perancangan sistem web 
menggunakan Metode Naïve Bayes bertujuan untuk mengatasi dan mengelola tantangan ini 
secara efektif (Dalyono, 2010; Widyastono, 2021). 

2. Faktor-faktor Penyebab Kenakalan Siswa 
Kenakalan siswa dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk tekanan teman sebaya, 

masalah keluarga, atau ketidakcocokan dengan lingkungan sekolah. Pemahaman mendalam 
terhadap faktor-faktor ini diperlukan untuk merancang strategi intervensi yang efektif dalam 
menanggulangi kenakalan siswa (Dalyono, 2010; Widyastono, 2021). 

3. Sistem Pencatatan Manual 
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Sistem pencatatan manual, seperti yang diterapkan di SMAN 1 Rejotangan, melibatkan 
pencatatan pelanggaran siswa dalam buku poin pelanggaran secara manual. Meskipun memiliki 
kelebihan seperti keamanan data yang lebih baik, sistem ini cenderung lambat, kurang efisien, dan 
rentan terhadap kesalahan manusia. Perancangan sistem web dengan Metode Naïve Bayes 
bertujuan untuk menggantikan atau meningkatkan sistem manual ini, menyediakan solusi yang 
lebih efisien dalam manajemen data pelanggaran siswa (Islamadina dkk, 2021; Sihombing dan 
Wahab, 2021). 

4. Metode Naïve Bayes 
Metode Naïve Bayes adalah algoritma klasifikasi yang berdasarkan teorema Bayes 

dengan asumsi bahwa semua fitur yang digunakan dalam klasifikasi adalah independen satu sama 
lain. Penerapannya dalam penelitian ini memberikan dasar untuk analisis teks dan 
pengklasifikasian data kenakalan siswa. Teorema Bayes, sebagai dasar dari metode ini, digunakan 
untuk menghitung probabilitas suatu peristiwa berdasarkan informasi sebelumnya (Morrison dkk, 
2019) 
a. Keuntungan dan Keterbatasan Metode Naïve Bayes 

Metode Naïve Bayes memiliki keuntungan dalam pelatihan dan implementasi yang 
mudah, kinerja baik dalam klasifikasi teks dan data dengan banyak fitur, serta efisiensi dalam 
penggunaan memori dan komputasi (Morrison dkk, 2019; Sabirin dkk, 2020). Namun, asumsi 
independensi dapat menjadi tidak realistis dalam beberapa kasus, dan metode ini sensitif 
terhadap data yang hilang atau kata-kata yang tidak pernah muncul dalam data pelatihan. 

b. Dasar Teorema Bayes  
Teorema bayes  adalah dasar dari metode Naïve Bayes . Ini adalah suatu teorema 

statistik yang digunakan untuk menghitung probabilitas suatu peristiwa berdasarkan informasi 
sebelumnya tentang peristiwa tersebut (Morrison dkk, 2019). Teorema Bayes  dinyatakan 
sebagai berikut: 

𝑃(𝐴|𝐵) 	= 	 [𝑃(𝐵|𝐴) 	∗ 	𝑃(𝐴)]	/	𝑃(𝐵)                                  …………(1) 
1) P(A|B) : Probabilitas peristiwa A terjadi jika peristiwa B terjadi. 
2) P(B|A) :Probabilitas peristiwa B terjadi jika peristiwa A terjadi. 
3) P(A) : Probabilitas peristiwa A terjadi sebelum ada informasi tambahan. 
4) P(B) : Probabilitas peristiwa B terjadi sebelum ada informasi tambahan. 

c. Klasifikasi dan Prediksi dengan Naïve Bayes 
Metode Naïve Bayes, diterapkan dalam konteks prediksi stok barang, mengandalkan 

teorema Bayes untuk menghitung probabilitas suatu peristiwa. Dalam konteks kenakalan 
siswa, hal ini memungkinkan pengklasifikasian perilaku siswa dan prediksi potensi 
pelanggaran. Integrasi metode ini dalam perancangan sistem web akan memberikan solusi 
yang cerdas dan adaptif (Putri dan Ahmadi, 2014). 

5. Pemanfaatan Teknologi Web 
Pemanfaatan teknologi web dalam pendidikan, khususnya melalui perancangan sistem 

web, memiliki peran penting dalam mengubah cara sekolah mengelola data dan berkomunikasi. 
Aplikasi berbasis web, dengan akses yang mudah dari berbagai perangkat dan lokasi, 
mempercepat aliran informasi dan kolaborasi antara guru, siswa, dan pihak sekolah (Riyanto dan 
Novita, 2019). 

6. XAMPP 
XAMPP merupakan perangkat lunak bebas yang berfungsi sebagai server web yang 

berdiri sendiri (localhost), terdiri dari Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah 
bahasa PHP dan Perl. Penggunaan XAMPP memungkinkan pengembangan dan uji coba sistem 
secara lokal sebelum diimplementasikan secara luas. Integrasinya mendukung kestabilan dan 
keamanan aplikasi berbasis web yang dirancang untuk mengelola data (Riyanto dan Novita, 2019; 
Sabirin dkk, 2019). 

7. Manajemen Data 
Manajemen data adalah konsep penting dalam pengelolaan informasi tentang pelanggaran 

siswa dan kehadiran siswa. Ini mencakup pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan distribusi 
data dengan cara yang efisien dan aman. Penggunaan database MySQL, seperti yang dijelaskan 
dalam batasan masalah Anda, merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen data 
(Sabirin dkk, 2019; Sabirin dkk, 2020). 
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C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode untuk memperoleh data tertentu sebagai suatu cara 
pendekatan ilmiah dengan mengikuti tahapan sebagai berikut: 
1. Studi Literatur 

Penelitian ini dimulai dengan studi literatur yang mencakup pencarian dan analisis artikel 
jurnal, e-book, dan literatur lainnya dari sumber-sumber internet. Hasil dari literatur ini kemudian 
dijadikan dasar referensi untuk memahami konteks dan konsep penelitian. 

2. Pendukungan Data 
a. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan guru BK di SMAN 1 Rejotangan untuk mendapatkan 
insight langsung terkait pengolahan data kenakalan siswa. Ini merupakan sumber informasi 
utama dari pemangku kepentingan di lapangan. 

b. Studi Pustaka 
Melalui studi review pada penelitian terdahulu, peneliti merinci literatur-literatur 

yang relevan sebagai dasar pengetahuan sebelum merancang dan mengimplementasikan 
sistem. 

3. Pengambilan Data 
Pengambilan data dilakukan melalui pencarian sumber, teknik pengamatan/observasi, dan 

wawancara. Data ini menjadi dasar untuk analisis selanjutnya dalam mengidentifikasi dan 
memahami masalah yang ada. 

4. Analisis Sistem 
Tahap analisis sistem menjadi langkah penting dalam mengidentifikasi masalah yang 

muncul. Analisis ini dilakukan untuk mencari solusi dan alternatif pemecahan masalah dengan 
mempertimbangkan berbagai aspek yang terlibat. 

5. Desain Sistem 
Desain sistem dilakukan secara komprehensif dengan mempertimbangkan seluruh aspek 

yang relevan. Proses ini melibatkan penyusunan rancangan sistem dengan menggunakan program 
PHP dan database MySQL sebagai basis data. 

6. Pembuatan Sistem 
Implementasi desain sistem dilakukan melalui pembuatan program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan penggunaan database MySQL. Proses ini merupakan langkah kritis dalam 
menuju keberhasilan sistem.  

7. Pengujian Sistem 
Setelah tahap pembuatan desain sistem dan coding selesai, maka kita melakukan tahap 

pengujian sistem untuk mengetahui sistem bisa berjalan dengan semestinya dan siap untuk di 
operasikan. 
 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil pengujian sistem, mulai dari pendekatan alpha testing hingga pengujian beta melibatkan 
responden aktif dari lingkungan sekolah, akan dikemukakan. Pembahasan akan mencakup jawaban 
terhadap masalah penelitian, interpretasi temuan, integrasi temuan ke dalam pengetahuan yang sudah 
ada, serta potensi pembaruan atau modifikasi teori yang ada. 
1. Pengujian Alpha 

Pendekatan alpha testing bertujuan untuk mengevaluasi fungsionalitas utama sistem. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh fitur dalam sistem berjalan sesuai dengan spesifikasi 
yang telah ditentukan. Dashboard sistem berhasil merefleksikan data siswa, prestasi, dan 
pelanggaran secara akurat. Fungsi-fungsi seperti pengelolaan profil, manajemen kelas, pengguna, 
guru, siswa, pencapaian siswa, pelanggaran siswa, jenis pelanggaran, dan tindakan penanganan 
pelanggaran juga berjalan dengan baik. Pengguna dapat dengan mudah mengedit, menghapus 
data, serta menambahkan informasi baru ke dalam sistem. Keseluruhan, hasil alpha testing 
menunjukkan kematangan dan konsistensi dalam implementasi fitur-fitur utama..  

2. Pengujian Beta 
Pengujian beta dilakukan dengan melibatkan pengguna sebenarnya di SMAN 1 

Rejotangen melalui penyebaran kuesioner kepada 10 responden, termasuk siswa, guru BK, dan 
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guru wali. Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan penilaian 
positif terhadap aplikasi sistem. Secara khusus, 93% responden menyatakan setuju bahwa sistem 
dapat mengklasifikasikan kenakalan siswa dan memberikan penanganan yang sesuai 
menggunakan metode naive bayes. Penerimaan positif ini mencerminkan bahwa pengguna di 
lingkungan sekolah memberikan dukungan terhadap fungsionalitas sistem, terutama dalam hal 
identifikasi dan penanganan pelanggaran siswa. Dukungan ini dapat dianggap sebagai indikasi 
keberhasilan implementasi dan relevansi sistem dalam lingkungan sekolah yang sesungguhnya. 

Selama proses pengembangan, berbagai tampilan halaman sistem telah berhasil 
diimplementasikan. Berikut ini adalah hasil dan pembahasan mengenai beberapa halaman kunci 
dalam sistem: 
1. Halaman Dashboard 

Tampilan dashboard memberikan ringkasan informasi krusial, termasuk jumlah siswa, 
prestasi, dan pelanggaran. Pengujian menunjukkan bahwa dashboard mampu mencerminkan data 
dengan akurat, memberikan pandangan cepat tentang situasi umum di sekolah. Keberhasilan 
tampilan ini merupakan langkah awal dalam menyajikan informasi yang mudah dipahami dan 
relevan bagi pengguna sistem. 

 
Gambar 1. Dashboard 

2. Halaman Profile 
Halaman profil memberikan kemampuan kepada pengguna untuk melihat dan mengelola 

informasi pribadi mereka. Admin memiliki kontrol penuh terhadap manajemen profil pengguna 
lain, sementara siswa dapat mengedit profil pribadi mereka. Keberhasilan implementasi halaman 
ini menunjukkan fleksibilitas dan keamanan dalam manajemen informasi pengguna. 

 
Gambar 2. Profile 

3. Halaman Classes 
Tampilan kelas menyajikan informasi terinci mengenai kelas, guru wali, kurikulum, dan 

tahun akademik. Admin dapat mengelola semua kelas, sedangkan Homeroom Teacher hanya 
memiliki akses pada kelas yang menjadi tanggung jawab mereka. Kesuksesan halaman ini 
memberikan kemudahan dalam memantau dan mengelola informasi kelas secara efisien. 
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Gambar 3. Classes 

4. Halaman Users 
Halaman ini memungkinkan Admin untuk mengelola pengguna, termasuk menambahkan, 

mengedit, atau menghapus pengguna. Pengguna non-admin, seperti siswa, memiliki keterbatasan 
dalam melihat dan mengelola profil mereka sendiri. Keberhasilan implementasi halaman ini 
menjamin keamanan dan keteraturan dalam manajemen pengguna. 

 
Gambar 4. Users 

5. Halaman Teachers 
Tampilan guru memberikan informasi lengkap tentang para pengajar, dan hanya Admin 

yang memiliki kontrol penuh atas manajemen informasi guru. Homeroom Teacher memiliki 
keterbatasan akses untuk melihat dan mengelola informasi pribadi mereka. Keberhasilan halaman 
ini membantu efisiensi dalam manajemen data pegawai sekolah. 

 
Gambar 5. Teachers 

6. Halaman Students 
Halaman siswa memberikan detail tentang informasi siswa, dan Admin memiliki hak 

akses penuh, sementara Homeroom Teacher hanya dapat mengelola informasi siswa di kelas 
mereka. Kesuksesan implementasi halaman ini memberikan kontrol yang tepat sesuai dengan 
tanggung jawab pengguna. 
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Gambar 6. Students 

7. Halaman Student Achievements 
Tampilan pencapaian siswa berhasil mencakup informasi vital tentang prestasi siswa. 

Admin memiliki kontrol penuh terhadap semua prestasi, sementara Guru Pembimbing memiliki 
akses terbatas. Keberhasilan tampilan ini penting untuk pengelolaan dan pengakuan prestasi siswa 
secara efisien. 

 
Gambar 7. Student Achievements 

8. Halaman Student Violations 
Tampilan pelanggaran siswa mencakup detail tentang jenis pelanggaran, tanggal, waktu, 

dan skor pelanggaran. Admin memiliki hak akses penuh, sementara Guru Pembimbing hanya 
dapat melihat dan mengelola pelanggaran di bawah pengawasannya. Keberhasilan implementasi 
halaman ini mendukung pemantauan dan penanganan pelanggaran siswa. 

 
Gambar 8. Student Violations 

9. Halaman Master Violations 
Halaman master pelanggaran menyajikan jenis-jenis pelanggaran yang mungkin terjadi, 

memberikan Admin kontrol penuh terhadap informasi ini. Keberhasilan tampilan ini menjamin 
bahwa jenis-jenis pelanggaran dapat dikelola dengan efisien. 
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Gambar 9. Master Violations 

10. Halaman Master Achievements 
Tampilan master prestasi memberikan informasi tentang berbagai jenis prestasi yang dapat 
dicapai siswa. Admin dapat mengelola semua jenis prestasi, memastikan pengakuan yang 
konsisten terhadap pencapaian siswa. 

 
Gambar 10. Master Achievement 

11. Halaman Master Violations Handlings 
Halaman ini memberikan informasi tentang tindakan yang diambil ketika suatu jenis pelanggaran 
terjadi, memberikan kontrol penuh kepada Admin. Keberhasilan implementasi halaman ini 
penting untuk memastikan konsistensi dalam penanganan pelanggaran. 

 
Gambar 11. Master Violations Handlings 

12. Halaman Student Violations Handlings 
Halaman ini mencakup informasi tentang tindakan yang diambil ketika siswa melanggar aturan, 
memberikan kontrol penuh kepada Admin. Keberhasilan implementasi halaman ini mendukung 
tindakan responsif terhadap pelanggaran siswa. 



  P- ISSN: 2355-6684, E-ISSN: 2776-6640 
  https://ojs.unpkediri.ac.id/index.php/noe  

 

Jurnal Nusantara Of Engineering  
Vol. 7  No 1  April 2024 

18 

 

 
Gambar 12. Student Violations Handlings 

 
E. Kesimpulan dan Saran 
 Hasil penelitian ini kenakalan siswa di SMAN 1 Rejotangan berbasis web telah dilakukan. 
Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini, metode Naïve Bayes berhasil 
diterapkan dalam mengklasifikasikan kenakalan siswa berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari 
tahun 2021 hingga 2023. Hasil pengujian fungsional alpha dan beta menunjukkan bahwa sistem 
berjalan sesuai spesifikasi dan mendapatkan respons positif dari pengguna.Akurasi Klasifikasi Metode 
Naïve Bayes mampu memberikan hasil klasifikasi yang akurat berdasarkan data pelatihan dan uji 
yang telah diproses. Persentase keberhasilan klasifikasi mencapai tingkat kepuasan tinggi, 
sebagaimana tercermin dari hasil kuesioner pada pengujian beta. Pentingnya Penanganan Dini, 
klasifikasi kenakalan siswa menjadi kategori Handling memungkinkan pihak sekolah untuk 
memberikan penanganan yang tepat dan sesuai dengan tingkat pelanggaran. 
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